Jirnal {pled dan Humaniora, Nomor I itHumanioral, Tahun Ke-3, 2000
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Abstrak

This seudy was aimed 10 /1) find out the difference between the
stresy confrol af women who worked as civil yervants, wha worked
i the private sector and who were housewives, (2) compare the
sress conirol among women having the matritional status of
underweight, ideal-weight, and  overweight. The research
population was all women of 30 o 30 years old lHving tn Sleman
district, The sample was drawn using the multiniage, stvaiified and
purposive sampfing technique. The data were collected by using a
questionhaive with the tolal sample size wag 270 subjects, The daia
Were analyzed by wtilizing the one-way Anova, followed by
LBhncan's Multiple Range Test, The findings of the study showed
"Hm-' there war @ differans in the siress conirol berween the women
Wha worked in chvil servaris, in private secior, and as housewives
With F ratic = 3,37 jp = 0,03). There was a significani difference in
I'JI:I stress control befween the women having the nutritional status
af the wnderweight, ideal-weight, and overweight with F ratio =
2T (p o= 000 Further amalysis shewed that women who
Worked as civil servants had beuer ability to control siress than
fe who worked in the private sector, There was ne significant
Wifference between the women wha were  housewives and those
e  worked as civil servanis and thase who worked in private
wetar. Further analysis in the variable of nuteitional status showed
Wil the women having the nuiritional statuy of ideal-weight  and
el ﬁﬂd' @ betier stress conral than those having the
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Pendahuluan

Emansipasi wanita di bidang pendidikan telah membuahkan

hasil semakin banyak wanita yang dapat memasuki dunia kerja,

[Jari data statistik propinsi MY tercatat jumlah pekerja wanita yang

paling besar dimiliki oleh jenis pekerjaan pertanian, kehutanan, dan
perikanan, Disusul kemudian pada urutan kedua adalah bidang
perdagangan besar, eceran, rumah makan, dan hotel. Sektor lain
yang memiliki jumlah cukup besar yaitu  sektor jasa
kemasyarakatan, industri pengolahan, atau manufacturing (BPS,
| 5573,

Wanita yang masuk ke dunia kerja bukan berarti menukar
tugas rumah tangga dengan tugas di tempat kerja. Pada umumnya
wanita yang bekerja selain harus melakukan tugasnya di tempat
kerja jugza memiliki kewajiban mengurus rumah tangga, Kewajiban

wianita mengurus dua pekerjaan ini, mengakibatkan wanita

berlebihan, Kesulitan dalam membagi wakiu, kesibukan, tekanan-

keluarga dapat menjadi penvebab stres pada diri wanita.

TN wengk

' dengan pria, e DINERA urusan rumah

_lll_-

I semnla-
-

memiliki peran ganda vang sama beratnva dengan beban kerja vang

ekanan dalam bekerja, kurangnya komunikasi antar anggota

- Wanita yang bekerin memiliki harapan dapat membantu
;ﬁhi'mﬂnnﬂﬂ nafkah untuk menopang biaya hidup yang kian
Wanita yang bekerjn juga berharap untk dapat
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M langgung jawab wanita. Seharusnya wanita yang bekerja
it hichip lebih sejahtera karena beberapa segi kebutuhan dasar
nusin sudah dapat terpenuhi. Akan tetapi harapan ini tidak selalu
Ulus dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan,

Dasar-dasar kepribadian yang dilihat dari keadaan fisik,
U karakreristik bielogi seseorang sudah sejak dabulu populer
. bincangkan. William  Sheldon, seorang ahli psikologi vang
gt mendalami ilmu pengobatan (ketabiban} telah membuat
Nielasaan yang sangat kontroversial pada saat itn. Teor ini
Ngalami banyak perdebatan karena dianggap bias dan tidak
Rt tetapl tidak ada salabnya bila teori tersebut dimunculkan
nibali dalam penelitian ini dengan cerita yang sedikit berbeda,
Meski masih samar-samar, bentuk badan sesearang { gemuk,
oil, ddan kurus) dipengaruhi oleh pola perilaku hidup yang telah

Jalaninya, Orang yang gemuk dipersepsikan telah memperoleh

elahterann lahir batin, hidup nyaman tenteram, santai dan
hal

_Ikn:.-'n orang yang terlalu kurus kemungkinan karena terlalu

il mengkompensasi permasalahan  hidup ke lain,

it dalam pekerjaan atay permasalahan hidup yang sedang
dupi. Kebenaran

s

liil penelitian,

angpapan seperti di atas perlu dibuktikan

- Somaolype dapat  diasimilasikan menjadi - status  gizi,
Ttk =] : }
'| LT "I}-ﬁ_ 11!" o a’lﬂi dﬂr.ul.ip aleh

TR mudan  pen
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dletype dalam tiga kategori, vaitu
erph (atletis), dan ectomorph {tinggi
but dijelaskan bahwa orang yang memiliki
orphy memiliki - kecenderunpan  sifat-sifat
mial, dan suka memanjakan diri sendiri, Tipe
nemiliki kecenderungan  sifat  energik, agresif,
l-:nmpemifwdm berani, Sedangkan tipe ectomorph  memiliki
kecenderungan sifat  penakur, dan suka
menahan dirl. Apabila sifat-sifat kepribadian tadi dikaji dengan
teori kepribadian lain temyata ada beberapa persamaan, Kebenaran

introvert, sensitive,

tentang teori tersebut perlu dibuktikan melalui studi ini.
Permasalahan yang timbul dan akan dikaji dalam tulisan ini
adalah: 1) apakah ada perbedaan pengendalian stres antara wanita
yang bekerja scbagai PNS, IRT, dan swasta?, 2) pekerjaan apakah
yang memiliki resiko stres paling kecil pada wanita?, 3) apakah ada
perbedaan pengendalian sires antara wanita yang memiliki status
Bzl kurus sehat, ideal, dan gemuk sehat?, dan 41 kelompok status
Wi manakah yang memiliki pengendalian stres lebih baik?
. Manusia hidup selalu dibadapkan pada berbagai macam
lnntangar dan permasalahan yang dapat menimbulkan stres,
""-'--n shab stres (stresvor) bisa datang dari luar {el:mrq_ll,} yang
BeCAr sm'lbad.l manusia tidalv: dapat nmngund.al Kuat dan

i I" II IIr |! Il i
{ & noy i
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i faktor internal berupa karakteristik kepribadian manusia itu
Wliri dalam menghadapi berbagai masalah. Semakin sering
usia mengimdapi masalah dan dapat mengatasinya dengan
k, maka semakin kuat dan lentur pribadi manusia tersebut untuk

ighadapi masalah-masalah berikutnya vang lebih berat,

Kepribadian manusia merupakan faktor intermal yang dapat
manipulasi. Pada kenyatasnnya ada kepribadian yang rapuh,
terkena stres, dan ada vang sebaliknya. Kepribadian vang
fing menguntungkan antara lain: kepribadian tipe A, memiliki
Wep diri rendab, rasa cemas yang berlebiban dan rasa marah
. i tok terkendali (terpendamy). Sedangkan kepribadian vang baik
i tidak mudah terkena stres adalah kepribadian tipe B, memiliki
W percaya diri, tidak mudah marah dan dapat bersikap tenang
Jar menghadaps berbagai masalah.

~ Secara umum, kepribadian manusia dapat dikelompokkan
fifucll tign yaitu tipe A, tipe B, atau campuran antara tipe A
tipe B. Kepribadian tipe A menurut Sizer dan Whitney
~'L 3, memiliki ciri-ciri: sinis, tidak percaya, ambisius, tergesa-
|, energik, cepat, sangat sibuk, dan mudah dirangsang. Hutapea
" g j menambahkan bahwa kepribadian tipe A cenderung
e dolam sepala hal, bila bersaing selalu ingin menang dan

n dirl sendiri, Sedangkan kepribadian tipe B bersifat
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sehaliknya yaitu mudah percayva, rileks, sabar, tenang, pelan, Winya tekanan darah, Dalam hal lain Mainggolan {1993)

santai, berhati-hati, dan sebagainya. mukakan  bahwa emosi vang terpendam secara terus
s Juga akan sangal mengganggu, mengikis kekuatan jiwa

Lmembuang sumber daya tubuh secara sin-sia. Sementara juy

Perbedaan kepribadian tipe A dan tipe B terlihat pada
reaksi mereka terhadap stressor, Suhardo (1993) menjelaskan

— Wil (1994 oroli : —— :
Tl 407 g A b Renebacas e B dRIE btk Bagl Uil (1994) menyoroti penvebab stres yang lain, vaini apabila

kepribadien tipe A dapat membengkitken reaksi yang kuat. ng memiliki konsep diri rendah, merasa diri kurang layak.

Apabila stressor dapat membangkitkan reaksi stres pada orang
il konsep dird rendah akan mudah menyerah pada kr:adaan

berkepribadian tipe B, maka reaksi yang lebih kuat lagi akan

il menvel .
terjadi pada orang berkepribadian tipe A, henyebabkan perjuangan untuk hidup atau melawan penyakit

i sengat rendah,

. P i {mbal ;
Stres yang dibiarkan berlarut-larut dapat menimbulkan Fuktor eksternal penvebab stres dapat datang dari berbagai

antara lain: 1) tidak dapat menyesuaikan diri dengan
gan lempat kerja, tempat tinggal, dan pergaulan sosial,
antutan kerja vang berlebihan tidak sesuai dengan kemampuan,
berbagai macam  bentuk kehilangan  seperti  kehilangan
ian, anggota keluarga, harta benda, dan lain-lain,

- Btres vang dapat diatasi dengan haik, bersifat positif, Stres

berbagai macam penyakit psikosomatis. seperti hipertensi dan
serangan jantung. Siauw {1994) mengutip hasil perelitian Kenneth
tentang  hubungan kejadian  penyakit jantung  dengan  tipe
kepribadian seseorang. Penelitian ini dilakukan terhadap 3500 pria
vang berumnur 35 sampai 60 tahun yang diikuti selama 10 tahun,

Penelitian tersebut menemukan kelompok yang mempunyai

kepribadian tipe A temyata telah menderita penyakit jantung. umfah tertentu dapat mendorong seseorang berprestasi
; =l

koroner (FJK) tiga kali lipat dibandingkan kelompok tipe B,

Stres dapat memotivasi diri SLSEOTANE, merangsang
d Bekerja lebih giat dan bahkan dapat memberikan i Inspirasi
hu]:i‘mnskinrm timbulnya stres dalam bentuk gangguan kesehats i ip febih baik lngi,

penyimpangan tingksh laku., Karyono (1998) menemukans ‘: {88 yang tidak dapat diatasi, dapat mervsak dan
._-. y '-:':1* pbungan  antain  kKecermasnn ..| 1 |I imahn dengnn hayn, '|' 1| Ir 1; ndips ,"mml d|k'u[|.p- u]gh Mlm “WE}

Rasa cemas wyang berlebihan  dapat  meningkatkan
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L

.,'Hmi“muklkm bahwa konsekuensi sebagai akibat adanya stres Menverahkan scgala kekhawatiran, rasa cemas kepada Tuhan

dl!lm lain dapat menyebabkan perubahan perilaku seperti makan ang Maha Kuasa, Perselisihan dan frustrasi vang menjadi

- dan minum berlebihan, bertindak tidak rasional, hanya mengikuti lisar kecemasan segera diselesaikan untuk menghadapi hidup

Kl hat, dan sebagainya. Siauw (1994) mengemukakan bahwa dengan kevakinan yang lebib besar, aman, dan penyesuaian
Apubila seseorang terkena stres maka saty bagian dalam otaknya din vang lebib baik (Fabella, 1993). Orang vang memiliki
yang dinamakan kelenjar hipotalamus akan menggerakkan reaksi hubungan baik dengan Tuhannya apabila menghadapi masalah
melawan atau melarikan (figh or Aight). Dalam keadaan stress Aidak meraza terhukum atau menyalahkan diri sendin. Bersikap
yaral simpatikus terangsang membuat jantung berdenyut lebih pasrah merupakan jalan terbaik mencapai ketenangan dalam
eepat dan pembulub darah mengkerut. Bllunsi segenting apapun.

Setiap orang pasti pernah mengalami stres dan tidak bisd ‘Menyalurkan rasa marah melalui berbagai kegiatan yang
menghindar dari seressor vang ada di lingkungannya. Agar hidup _h»:rguna seperti berolahraga, berkebun, menangis, atau juga
lerasa lebih ringan, ada beberapa tindakan positif vang dapat berteriak di tempat kosong, di mana tidak ada saw orangpun
dilkukan untuk mengantisipasi penyebab sires, yaitu; 'I £ mendengar (Peter. 1994). Rasa marah yang tidak
I} Meningkatkan respon percaya diri melalui perbuatan-perbuatan isublimasi dapat berbahayva karena dapal menaikkan tekanan

baik dalam pekerjaan atau hubungan sosial dengan orang lain, "-_ rah dan jantung berdebar-debar.

- Kupuuau.n dalam bekerja  dapal  memberi kebahagiaan, --i:; eliksasi, vaitu mengendorkan dan melemaskan otot tubuh,
*'---I'I'Iﬂl'liﬂuk.a.!kan gairah hidup, rasa percaya dirl dan self’ esteem menenangkan pikiran dengan tidak mengingat-ingat kejadian
# E,Nl.ln;;nlm 1993}, Dalam perjuangan hidup OTang  yang 1g sudah berlalu. maupun memikirkan apa vang akan terjadi

I -| rasa dirinya renclah, pesimis, dan merasa kurang berharga “_l.rl,jum:r'u namun tetap sadar dengan kondisi sekelilingnya.
4 0 lebih banyak dihadapkan pada kegagalan. Sebaliknya, Hisil  penelition vang  dikutip  oleh  Hutapea {1994
- Wikap optimis yang disertai peningkatan kemampuan akan menunjukkan bahwa selama melakukan relaksasi. tekanan

jqjmjmmuukw "_:f,d;n denyutan jantung menurun, sebagai akibat laju

. . S s :
ST A i ' petabolisme dan konsumsi oksigen yang menurun pula, Hasil
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penelitian lain pada penderita hipertensi yvang dikutip aleh
Stauw (1994) diperoleh keterangan bahwa mereka yang patuh
melakukan relaksasi secara teratur tekanan darshnya menurun

yang berusia 30 — 50 tahun dan berdomisili di kabupaten
Daerah [stimewa Yogyakarta, Pengambilan sampel
secara bertabap melalui teknik: 1) multivtage sampling

dan mencapai tingkat normal, Mereka yang sebelumnya . menentukan wilayah penelitian, 2) seearified sampling

mempunyai tekanan darah sangat tinggi, semakin banyak pkan untuk memperoleh sampel berdasarkan strata status gizi

relaksasi semakin banyak pula penurunannya. Dijelaskan p
oleh Karvono (1995) hahwa relaksasi sangat bermanfaal

pekerjaan,
Karena gquota sampling tidak bisa terpenuhi  melalui
mengendalikan ﬂEpEk-H.EPE]{ pﬁikﬂiﬂgiﬁ yang menye i mbilon EEI.'I.'H]JE] secara acak berdasarkan strata status E“'ll dan

penderita seperti ketegangan, kecemasan, rasa bermusuhs ; Hian, maka pengambilan sampel tahap berikumya dilakukan

dan rasa marah vang terkendali, punakan teknik purposive sampling. Kelompok wanita vang

Selain keempat cara tersebut di- atas, untuk menyublimas) Wi sampling secara purposive adalah pada wanita yang
ketegangan hidup yang dialami sehari-hari Juga masib ada caras
carn lain vang baik dilakukan misalnya rekreasi, menceritakan
masalah hidup pada orang lain yang dapat dipercaya, berolahraga,
mengikuti kegiatan sosial, mengembangkan hobi, dan sebagainya
Memiliki kompensasi pada kegiatan yang menyenangkan sepert]
mntun. mendengarkan musik juga sangal baik dilakukan untuk

dﬁﬁﬂlﬂtﬁ:&n suasana hati yang lebih santai dan bahagia,

Miki status gizi kurus sehat dan pekerjaan swasta, karena

ipok ini jumlah populasinya relatif kecil dibanding kelompok

Homogenitas sampel dipertimbangkan dengan mengambil

| penelitian pada daerah yang memiliki tingkat ekonomi
pIE setara yaitu pada lingkungan perumahan dan perkantoran,

umen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa

i Giaris besar isi angket meliputi data pribadi yang memuat

| @2l dan pekerjaan, tahapan keluarga sejahtera untuk

Ll I - .
Can IHII:I Mgknp  status ekonomi dan dafiar pernyataan tentang

Mliafion  stres.  Bentuk pemyataan  berupa  pernvataan
loan mln!lk dan permnyataan yang memerlukan jawaban
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mengegambarkan proporsi tubuh yang divkur dengan IMT
[Islam hal ini bisa saja terjadi responden kategori kurus sehat

I Status gizi diukur denpan menggunakan indeks mass

tubuh (IMT), Cara pengukuran ini menggunakan ratio antara berg
| badan dan tinggi badan kuadrat dalam ukuran meter ata |memiliki keluhan saty atau dua penyakit dan sebagainya.

T %ﬁ% e Ty Angket divjicobakan kepada 30 responden. Validitas

umen dipantau menggunakan analisis rasional dari teman

dengan cara ini sudah dianggap handal. Selanjutnya  hasl| il dan komisi pembimbing, Reliabilitas instrumen diukur

pengukuran status gizi tersebut dikonsultasikan dengan ukurat Qe Lo ongistengl Sifmmale) DA d0g. GRAN - A0aD

baku seperti tercantum pada Tabel 1 berikut, Qi vliabilime sshasar 073 schingge anghst dinyatakan

nenuhi syarat keandalan.

Tabel 1.
Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) Analisis data melewati tiga tahap vaitu uji persvaratan
[ Pria Wars luls, uji hipotesis. dan uji lanjut Anova. Analisis varians
ek Status Cizi _
npersvaratkan data tersebar secara normal dan homogen.
< 18,0 <170 Kurus, tidak sehat e e e £ .
18,1 - 20,0 17,1 - 19,0 Fan ebid malitas data kemudian diuji menggunakan kemiringan kurve
2001 -250 19,1 -23.0 Ideal wness) dan kepuncakan kurve (kurtosis). Homogenitas varians
25,1 =300 23,1 - 29.0 Gemuk, sehat )l dengan Bartlett Box-F dan Cochrans’ C, Setelah semua
=30,0 =290 Gemuk tidak sehat yyaratan analisis hisa terpenubi, kemudian dilakukan pengujian
Sumber: Khumaidi (1993) alests menggunakan analisis varians satu jalur, Uji lanjut Anova

in dengan  menggunakan  prosedur  Duncan s Mulviple
e Test dan prosedur Scheffe.

Mengingat mencari sampel vang memiliki berat badan
Iihtrlm. kelebihan atau kekurangan sangat sulit, maka penelitin :
lhlml dikmlhn pada tiga kategori status ;isl ;.rmi I:nurndr il dan pembahasan

tony wﬂ hll'Ul “h“' M Jan § =.'ﬁ t Ukurag ' I penelitian membukiikan, ada perbedaan pengendalian
101 ek e I--| ksl ..1. i s ikt Cntarn wanita yang bekerja sebagai PNS, swasta, dan IRT

1, | LINT
5o g e -,
“H1
AR
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warkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan Kelompok wanita dapat menggunakan temuan penelitian ini

Pengendalian stres pada wanita dari tinjauan pekerjaan dag Apai umpan balik terbadap hidup yang telah dijalaninya.

U8 izl dapat disimpulkan: pkan kepada lembaga tempat wanita bekerja disarankan agar
Midukung karier wanita untuk mendapatkan posisi yang setinggi-
fiinya, Akan tetapi lembapa tidak boleh memaksakan apakbila

ielist wanita itu sendiri tidak mampu untuk meraihnya,

1) Ada perbedaan pengendalian stres antara wanita vang hekerja
sebagai PNS, swasta, dan [RT. Hasil uji lanjut menggunakar
prosedur  Duncan's  Multiple Range  Test dapat  diperolel
kesimpulan bahwa wanita vang beketja sebagai PNS memili ’
kemampuan mengendalikan stres lebih kuat daripada kelompok
swasta. Namun demikian kelompok PNS maupun kr:l::-mpu'
swasta tidak berbeda nyata dengan kelompok IRT dalam il

mengendalikan stres. ivah, (1992). Stres dan kerja, suaty perspektif  manajerial,
i Cakrawalae Pendidikan. Na. 3, Th. X1, November 1992,
Penerbit  Pusat Pengabdian Pada Masyvarakar, [KIP
Yogyakarta.

\linr Pustaka

2) Ada perbedaan pengendalian stres antara kelompok wanite
vang memiliki status gizi kurus sehat, ideal, den gemuk sehal

Hasil  analisis  lanjut  menggunakan  prosedur  Scheffe h, A.D. and Johnson, L.K. (1986). Divorce and marital
stability over the live course. Jowrnal of Family [ssues,

menemukan bahwa kelompok status gizi ideal dan pemuk seha
- ¥ v No. 4, pp. 421442,

memiliki kemampuan mengendalikan stres lebih kuat dibandin
kelompok status gizi kurus sehat, sedangkan kelompok sta u
gizi ideal dan gemuk sehat tidak memiliki perbedaan yan
nyata dalam mengendalikan stres, |

ella, T.A. (1993). Anda sanggup mengatasi sres, Bandung:
~ Indonesia Publishing House,

ffiman, K., et, all, (1991). Psychology in action, New York:
John Wiley & Son's Inc.

'1‘ AL (1994), Menuju pava hidup sehat. Jakarta: PT
- media Pustaka Utama,
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